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RINGKASAN

Mikroenkapsulasi digunakan untuk melindungi minyak ikan dari oksidasi dan mengubah minyak ikan tersebut dari bentuk cair menjadi bentuk tepung sehingga lebih mudah dalam sistem penanganan dan pengangkutan. Beberapa bahan pakan seperti dedak padi, bungkil kedele, bungkil kelapa dan tepung daging  dapat digunakan sebagai bahan penyalut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari optimasi penggunaan bahan pakan sebagai bahan penyalut dan mencari imbangan antara jumlah minyak ikan dan bahan penyalut dalam proses mikroenkapsulasi minyak ikan. 
Karakteristik dari mikrokapsul dievaluasi berdasarkan persentase kadar minyak terkapsul, kadar minyak tidak terkapsul dan efisiensi enkapsulasi. Komposisi tepung daging dan dedak halus serta tepung daging dan bungkil kelapa menghasilkan karakteristik mikrokapsul terbaik demikian juga imbangan minyak ikan dan bahan penyalut 1 : 4 menghasilkan karakteristik mikrokapsul lebih baik dibandingkan dengan imbangan 1 : 3 dan 1 : 5.
Pada penelitian ini didapatkan konfirmasi bahwa imbangan minyak ikan dan bahan penyalut 1 : 4 menghasilkan karakteristik mikrokapsul terbaik.  Perlakuan dengan komposisi tepung daging dan dedak halus (perlakuan B) serta tepung daging dan bungkil kelapa (perlakuan C) diperoleh dengan menggunakan imbangan minyak ikan dan bahan penyalut 1 : 4 dan kedua perlakuan tersebut menghasilkan karakteristik mikrokapsul yang lebih baik dimana nilai efisiensi enkapsulasi kedua perlakuan tersebut masing-masing adalah 73.23% (perlakuan B) dan 75.32% (perlakuan C). 
Mikrokapsul dari kedua perlakuan tersebut diuji kandungan asam lemak omega-3nya dan dibandingkan hasilnya.  Kandungan asam lemak omega-3 dari kedua mikrokapsul tersebut tidak berbeda nyata. Asam lemak omega-3 yang didapatkan dari kedua mikrokapsul tersebut berkisar 10.64 – 11.04%, kandungan EPA dan DHA sebesar 1.84 dan 7.74, dengan demikian kedua mikrokapsul tersebut dapat dipilih untuk digunakan dalam aplikasi ke dalam ransum ayam guna mendapatkan produk ternak yang tinggi asam lemak omega-3. 

